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ABSTRAK

Relief dan komik memiliki hubungan yang dapat diteliti oleh karena
adanya panel. Relief Kresnayana yang berada di Candi Wisnu Prambanan adalah
suatu objek penelitian yang menarik. Relief itu menceritakan kisah Dewa Wisnu
yang menjelma menjadi manusia bernama Kresna. Oleh sebab adanya suatu narasi
di dalamnya, penelitian ini mengetengahkan pengidentifikasian unsur-unsur
komik yang terdapat pada relief tersebut menggunakan teori komik.

Berbagai unsur dalam komik dapat dipelajari dari teori yang ditulis oleh
Scott McCloud. Memang tidak semua unsur komik terdapat pada relief itu,
khususnya disebabkan oleh medianya. Beberapa unsur yang terpenting di
antaranya adalah panel, pertokohan dan transisi antarpanel. Unsur komik lainnya
juga dapat digunakan untuk membedah relief Kresnayana, kecuali yang termasuk
kata-kata.

Sebagai hasilnya, relief Kresnayana dan komik menunjukkan adanya
beberapa kesamaan maupun ketidaksamaan dalam unsur-unsurnya. Semua
panelnya ternyata merupakan gabungan pecahan-pecahan batu. Kemudian, parit
(qutter) dalam relief ini juga unik, yaitu berupa dua pilar yang mengapit panel.
Transisi antarpanel dalam relief Kresnayana berpatokan pada cara pradaksina.

Kata kunci: komik, relief Kresnayana, panel, parit, transisi antarpanel
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ABSTRACT

Reliefs and comic have a connection in context of research just because of
the presence of panel. The Kresnayana Relief of Visnu Temple in Prambanan
Yogyakarta is considerably an interesting object of reserach. The relief itself is a
story of The God Visnu who reincarnates to be a human named Kresna. Because
such relief has a story, the research is set forth about the identification of comic
elements that contained in the reliefs using comic theories.

Various comic elements could be learned as theories wrote by Scott
McCloud. It is not likely all the elements could be found in it though, mainly
caused by two different medium. Only couple can become essential such as panels,
characters and panel transition. The other elements of comic are also useful for
examining the object, except any part of words.

As the results, Kresnayana reliefs and comic are indicates some
similarities as well as dissimilarities in their elements. A panel is completely joint
up from square stone pieces. Also, the gutter is unigue, it is shown with two
columns that enclose both of the panel sides. The panel transition on the
Kresnayana relief is following the standard as the way of pradaksina.

Keywords: comic, Kresnayana relief, panel, gutter, interpanel transition
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemunculan komik di Indonesia dipicu oleh beredarnya komik-komik dari
luar negeri. Dalam perkembangannya, komik dari Amerika dan Cina
mendominasi penerbitan dan peredaran komik di Indonesia pada tahun 1930-an,
dan pada tahun 1980-an, booming komik domestik mampu bertahan di tanah air.
Secara visual komik yang berkembang di Indonesia figur-figurnya komunikatif,
baik visual maupun narasinya terkesan populer sehingga mudah diterima pada
waktu itu.

Sifat komik yang demikian akhirnya dapat diterima oleh masyarakat
meskipun awalnya dalam bahasa asing dan muncul dalam media massa masih
berbentuk strip (komik bersambung). Put On adalah komik strip pertama yang
diterbitkan melalui surat kabar Sin Po pada tahun 1930 di Indonesia®, disusul
dengan penerbitan komik-komik lokal yang tidak kalah menarik dengan kehadiran
pendekar, wayang atau superhero lokal. Banyak faktor yang memengaruhi laju
perkembangan komik Indonesia setelahnya, termasuk salah satunya faktor budaya
baca masyarakat yang meningkat dan munculnya percetakan-percetakan.

Komik adalah hasil kebudayaan impor dari luar negeri yang selanjutnya
menjadi tren. Di Indonesia, komik pun telah masuk dalam wilayah akademis,

melalui penelitian-penelitian yang dilakukan di dalam kampus. Penelitian

! Marcell Bonneff, Komik indonesia, (Jakarta, 1998), p. 19.
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mengetengahkan anatomi dan kebentukan dalam banyak karakter tokohnya,
bahkan budaya tersebut dapat diacu untuk meneliti struktur pada artefak budaya
yang ada di Indonesia. Artefak budaya Indonesia seperti Candi Borobudur atau
Prambanan, Wayang Beber dan Wayang Kulit; dapat dianggap sebagai cikal
bakal komik dalam negeri.

Pada dasarnya, komik tidak harus berwujud buku. Hal ini telah dikatakan
olen Marcell Bonneff bahwa relief candi pun dapat dikategorikan salah satu
bentuk dari komik®. Secara umum, dalam komik terdapat tulisan yang bisa
langsung dibaca sedangkan relief membutuhkan seorang pemandu/penerjemah
cerita relief itu sendiri. Berhubungan dengan hal penerjemahan, relief juga
dikatakan mengandung unsur atau struktur seperti panel dan urutannya. Unsur ini
dapat diterjemahkan dengan suatu pendekatan yang mendukung. Ini merupakan
satu hal yang menarik, bahwa struktur visual relief dapat diamati, diteliti dan
dikaitkan seperti struktur visual yang ada dalam komik modern.

Sering kali pemahaman tentang arti komik didasarkan pada citra visualnya.
Visualisasi yang kaya gambar dan tulisan adalah aspek penting dalam komik.
Panel-panel umumnya ditengarai sebagai ciri khasnya. Berdasarkan ini, penulis
berniat untuk melakukan pengamatan bahwa relief candi dapat diidentifikasi.

Pengamatan atau penerjemahan visualisasi relief yang berkaitan dengan
komik membutuhkan suatu teori. Dalam penelitian ini, teori komik Scott

McCloud akan dipakai dalam mengurai relief pada candi. Scott telah menjelaskan

2 Ibid. p.19.

* Ibid., p. 17.
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berbagai aspek dalam komik dengan sangat lengkap. Ada banyak aspek atau unsur
dalam sebuah komik. Mulai dari panel, perwatakan hingga komposisi yang
relevan dipakai dalam meninjau relief Candi Wisnu.

Relief Candi Wisnu memiliki potensi dalam kajian teori komik. Mengenai
relief yang akan diteliti, perlu diketahui bahwa lokasinya berada di wilayah
Yogyakarta. Relief ini berada di Candi Wisnu dalam sekompleks Candi Roro
Jonggrang di Prambanan. Di Candi Wisnu tersebut terdapat relief Kresnayana
yang mengisahkan dewa yang menjelma menjadi manusia.

Relief kisah Kresnayana akan dipilih sebagai objek penelitian karena
masih dapat dilacak keberadaannya. Relief kisah ini belum begitu dikenal
sebagaimana kisah Ramayana®. Namun, buku yang membahas tentang relief
tersebut sudah ada, berjudul “The Kresnayana Reliefs of The Visnu Temple”.
Dalam buku itu terdapat foto-foto relief pada Candi Wisnu. Setiap foto relief ada
keterangan tentang adegannya. Detil cerita tentang Kresnayana dapat disimak
pada setiap panel adegan dalam buku tersebut.

Aspek visual cerita Kresnayana akan dikupas dengan pendekatan teori
komik milik Scott McCloud. Apa yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
menjadi menarik dengan “menyatukan” antara artefak klasik dengan teori modern

komik.

* Moertjipto dan Bambang Prasetya, The kresnayana reliefs of the visnu temple, (Yogyakarta,
1997), p. 5.
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B. Rumusan Masalah
Unsur-unsur komik ada banyak, namun jika digunakan untuk membahas
relief Kresnayana belum tentu bisa dikaitkan semuanya. Sebab tidak semua unsur
komik dapat diterapkan dalam relief. Dengan berbekal latar belakang di atas,
penulis akan meninjau dan merumuskan dua masalah yang terkait, yaitu:
a. Apa saja teori komik Scott McCloud yang relevan untuk meninjau relief
Kresnayana Candi Wisnu Prambanan?
b. Bagaimana mengidentifikasikan relief Kresnayana di Candi Wisnu

Prambanan menggunakan teori komik tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Dapat mengidentifikasikan teori komik pada relief Kresnayana Candi
Wisnu.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai sarana memelajari hubungan relief dengan komik yang pada
awalnya penulis sangat penasaran.
b. Sebagai suatu cara untuk menyumbangkan pemikiran atau kepedulian

dalam kancah perkomikan di Indonesia.
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D. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan

Penelitian ini akan memakai pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
digunakan sebab kajian ini akan mengungkap suatu fenomena yang sifatnya
deskriptif. Relief dan komik adalah fenomena yang dapat dideskripsikan
dengan alamiah, mendalam dan terbatas. Selanjutnya, kesimpulan akan

diketahui dengan penerapan pola pikir induktif.
2. Populasi dan Sampel

Populasi untuk penelitian ini adalah relief-relief yang terdapat di Candi
Wisnu, Prambanan. Relief-relief yang diselidiki dikhususkan pada relief kisah
Kresnayana yang mempunyai jalan cerita. Panel relief yang berjumlah 30 biji
terlihat hampir sama dalam visualnya. Oleh sebab itu, untuk kepentingan
kelengkapan pembahasan dan runtutnya cerita pada relief, semua panel akan

diteliti satu per satu.
3. Metode Pengumpulan Data
a) Observasi

Observasi akan dilakukan untuk mendapatkan informasi, gambaran
serta mengetahui keadaan terkini dari relief Kresnayana di Candi Wisnu.
Jenis observasinya adalah observasi langsung, supaya bisa melihat

langsung dari pengalaman melihat dan mengamati relief tersebut.
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b) Studi Pustaka dan Dokumentasi

Buku-buku dan foto-foto tentang relief kisah Kresnayana dan
komik akan digunakan untuk menambah data yang dibutuhkan lainnya.
Khususnya bacaan teoretis tentang komik yang ditulis oleh Scott

McCloud.
4. Metode Analisis Data

Data-data yang ada akan dijelaskan dengan analisis deskriptif
analitis. Hubungan-hubungan yang terkait dalam relief Kresnayana akan
diuraikan dengan jelas. Dengan menggunakan analisis tersebut, berbagai
aspek visual komik dalam hubungan itu dapat diterangkan dengan jelas

pula.
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